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ABSTRACT
The study was conducted in Abeuk Reuling village of Sawang subdistrict, North Aceh
District. The aims of this study was to determined the response of NPK fertilizer, the type
of ameliorants and the interaction between both treatment of the soil physic properties and
the growth of paddy rice on new paddy field. The methods of this study based on a
randomized block design factorial 4 x 4 and repeated 3 times, which consists of a dose of
NPK and the type of ameliorants. The results showed that the interaction of dose of NPK
fertilizer and type of ameliorants is highly siginificant effect on the soil physic properties
that is bulk density, soil porosity dan aggregate stability index. While the single effect of
dose of NPK fertilizer and type of ameliorants is highly siginificant effect on plant growth
that is plant height at 30, 45, 90 days after planting and the number of tillers per hill.
Keywords: ameliorant, new paddy field, NPK fertilizer, soil physic properties
PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara
agraris dimana sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian
sebagai petani, sehingga sektor pertanian
memegang peranan penting sebagai
penyedia pangan nasional. Upaya
peningkatan produksi dan mutu tanaman
padi sawah tersebut dapat melalui cara
dan dikerjakan atau budidaya dengan
baik dan benar. Kebutuhan pangan dalam
negeri semakin meningkat seiring dengan
jumlah penduduk yang terus bertambah.
Kondisi perekonomian negara yang
terpuruk dan dilanda krisis ekonomi yang
berkepanjangan merupakan cobaan berat
yang harus dihadapi oleh bangsa
Indonesia. Salah satu penyebab
terpuruknya perekonomian negara adalah
ketergantungan bangsa Indonesia
terhadap bangsa lain dalam memenuhi
kebutuhan pangan dalam negeri. Oleh
karena itu, sektor pertanian harus dapat
meningkatkan produksinya sehingga
mampu memenuhi kebutuhan pangan dari
produksi dalam negeri.
Salah satu upaya peningkatan
produksi padi adalah dengan melakukan
pemupukan yang baik. Kebutuhan unsur
hara yang berimbang dan lengkap
terdapat pada pupuk majemuk yang akan
menjamin ketersediaan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman sehingga dapat
mencegah defisiensi yang pada akhirnya
dapat meningkatkan pertumbuhan dan
kualitas tanaman.
Ameliorasi lahan merupakan
salah satu cara yang efektif untuk
memperbaiki tingkat kesuburan lahan,
terutama pada lahan-lahan yang baru
dibuka. Pemberian amelioran dapat
berupa bahan organik seperti pupuk
kandang, jerami padi dan abu sekam padi.
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Sering kurang disadari oleh petani, bahwa
walaupun peran bahan organik terhadap
suplai hara bagi tanaman kurang, namun
peran bahan organik yang paling besar
dan penting adalah kaitannya dengan
kesuburan fisik tanah. Apabila tanah
kandungan humusnya semakin
berkurang, maka lambat laun tanah akan
menjadi keras, kompak dan bergumpal,
sehingga menjadi kurang produktif
(Stevenson, 1982).
Untuk dapat ditanam pada lahan
yang kurang optimal diperlukan
pemilihan kultivar yang sesuai dan tehnik
budidaya yang sesuai. Menurut
Munandar et al., (1996) padi kultivar
lokal mempunyai respon terhadap
pemupukan yang sangat rendah, berbeda
dengan kultivar unggul yang memiliki
respon yang tinggi terhadap pemupukan
(Ifansyah & Priatmadi, 2003).
Penggunaan varietas unggul dan
peningkatan penggunaan pupuk serta
bahan organik akan nyata berkontribusi
terhadap peningkatan hasil, jika sifat
fisika tanah dapat dikelola dengan baik
(Greenland, 1985).
Berdasarkan uraian tersebut, maka
perlu diteliti respon pupuk NPK dan jenis
amelioran terhadap sifat fisika tanah dan
pertumbuhan tanaman padi pada lahan
sawah bukaan baru.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh aplikasi pupuk
NPK dan jenis amelioran serta interaksi
keduanya terhadap sifat fisika tanah dan
pertumbuhan tanaman padi pada lahan
sawah bukaan baru.
BAHAN METODOLOGI
PENELITIAN
Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Desa
Abeuk Reuling Kecamatan Sawang,
Kabupaten Aceh Utara. Analisis sifat
fisika tanah dilaksanakan di
Laboratorium Fisika Tanah dan
Lingkungan Fakultas Pertanian,
Universitas Syiah Kuala, Darussalam
Banda Aceh. Penelitian ini dilaksanakan
dari bulan Mei 2016 sampai dengan bulan
Desember 2016.
Bahan dan Alat
Bahan yang dipakai adalah benih
padi varietas Ciherang label biru, pupuk
NPK Mutiara (16:16:16) yang
mengandung 16% N, 16% P2O5 dan 16%
K2O. Jenis amelioran yang digunakan
berupa abu sekam padi, kompos jerami
padi dan pupuk kandang serta bahan-
bahan yang digunakan untuk analisis
sampel tanah di laboratorium.
Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini meliputi ring sample,
cangkul, garu, gembor, timbangan, bor
tanah, kantong plastik untuk sampel
tanah, meteran, kamera digital dan alat
tulis menulis.
Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan
disusun berdasarkan metode rancangan
acak kelompok pola faktorial 4 x 4 dan
diulang sebanyak 3 kali. Adapun
perlakuan yang dicobakan terdiri dari 2
faktor, yaitu dosis pupuk NPK Mutiara
(16:16:16) terdiri dari 4 taraf perlakuan
dan faktor jenis bahan amelioran terdiri
dari 4 taraf perlakuan, sehingga diperoleh
16 satuan dan secara keseluruhan
diperoleh 48 satuan petak percobaan.
Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian meliputi
beberapa tahap yaitu: analisis sampel
tanah awal, persiapan lahan, aplikasi
pupuk NPK dan amelioran, penanaman
dan pemeliharaan.
Pengamatan
Pengamatan sifat fisika tanah
meliputi: bobot isi, porositas tanah dan
indeks stabilitas agregat. Sedangkan
pengamatan pertumbuhan tanaman
meliputi: tinggi tanaman padi umur 30,
45 dan 90 HST serta jumlah anakan per
rumpun.
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Pengolahan Data
Data hasil pengamatan dianalisis
secara statistik dengan uji F (analisis
sidik ragam). Apabila uji F menunjukkan
nilai yang nyata pada perlakuan maka
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf 5 % (0,05).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sifat Fisika Tanah
Bobot Isi Tanah (Bulk Density)
Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk NPK dan jenis
amelioran menunjukkan interaksi yang
sangat nyata terhadap bobot isi tanah.
Rata-rata bobot isi tanah akibat pengaruh
perlakuan takaran pupuk NPK dan
berbagai amelioran dapat dilihat pada
Tabel 1.
Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-
rata bobot isi tanah mengalami penurunan
seiring dengan semakin bertambahnya
takaran pupuk NPK yang dikombinasikan
dengan amelioran kompos jerami padi.
Rata-rata bobot isi tanah terendah
diperoleh pada perlakuan kombinasi
pupuk NPK pada takaran 375 kg/ha
dengan amelioran kompos jerami padi
dosis 10 ton/ha (M3A2) yakni 1,09 g cm-3.
Sedangkan pada kombinasi perlakuan
antara tanpa amelioran (kontrol) dan
tanpa pupuk NPK (0 kg/ha) menunjukkan
nilai bobot isi tanah tertinggi yakni
sebesar 1,44 g cm-3 yang berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan lainnya.
Tabel 1. Rata-rata bobot isi tanah akibat pengaruh perlakuan takaran pupuk NPK dan jenis
amelioran
Jenis Amelioran
(ton/ha)
Takaran Pupuk NPK (kg/ha)
0 (M0) 125 (M1) 250 (M2) 375 (M3)
…………… (g cm-3) …………………
Kontrol (A0) 1,44 cC
1,32 c
B
1,27 c
A
1,26 c
A
Pupuk Kandang (A1) 1,34 bC
1,25 b
B
1,20 b
A
1,20 b
A
Kompos Jerami Padi (A2) 1,23 aC
1,21 ab
C
1,14 a
B
1,09 a
A
Abu Sekam Padi (A3) 1,19 aB
1,20 a
B
1,12 a
A
1,12 a
A
BNT0,05 0,042
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom dan baris berbeda tidak
berbeda nyata menurut uji BNT0,05. Huruf kecil dibaca horizontal dan huruf besar
dibaca vertikal.
Penurunan bobot isi tanah diduga
akibat aplikasi bahan organik berupa
pupuk kompos jerami padi, dimana
secara umum kompos adalah bahan tanah
yang ringan dengan BD 0.6-0,8 g cm-3.
Kompos digunakan ke dalam tanah
memberikan banyak keuntungan antara
lain sebagai sumber hara, menurunkan
bulk density tanah, dan daya pegang air
(Tate, 1987).
Pemberian bahan organik pada
tanah dapat menurunkan bobot isi tanah
(bulk density), hal ini disebabkan oleh
bahan organik yang di tambahkan
mempunyai kerapatan jenis yang lebih
rendah. Kemantapan agregat yang
semakin tinggi dapat menurunkan bulk
density tanah, maka persentase ruang pori
– pori semakin kasar dan kapasitas
mengikat air semakin tinggi
(Kartasapoetra dan Sutedjo, 1991).
Porositas Total
Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk NPK dan jenis
amelioran menunjukkan interaksi yang
sangat nyata terhadap porositas total.
Rata-rata porositas total akibat pengaruh
perlakuan takaran pupuk NPK
dan berbagai amelioran dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata porositas total akibat pengaruh perlakuan takaran pupuk NPK dan jenis
amelioran
Jenis Amelioran
(ton/ha)
Takaran Pupuk NPK (kg/ha)
0 (M0) 125 (M1) 250 (M2) 375 (M3)
…..…….……. (%) …............………..
Kontrol (A0) 45,23aA
53,36a
B
59,51a
C
63,84a
D
Pupuk Kandang (A1) 47,18abA
60,78b
B
64,13b
C
66,02ab
C
Kompos Jerami Padi (A2) 47,07abA
63,39c
B
65,99c
C
70,11c
D
Abu Sekam Padi (A3) 48,45bA
64,17c
B
65,36bc
B
68,22bc
C
BNT0,05 2,38
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom dan baris berbeda tidak
berbeda nyata menurut uji BNT0,05. Huruf kecil dibaca horizontal dan huruf besar
dibaca vertikal.
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-
rata porositas tanah mengalami
peningkatan seiring dengan semakin
bertambahnya takaran pupuk NPK yang
dikombinasikan dengan amelioran
kompos jerami padi. Rata-rata porositas
tanah tertinggi diperoleh pada perlakuan
kombinasi pupuk NPK pada takaran 375
kg/ha dengan amelioran kompos jerami
padi dosis 10 ton/ha (M3A2) yakni
sebesar 70,11 %. Sedangkan pada
kombinasi perlakuan tanpa pupuk NPK
(0 kg/ha) dan tanpa amelioran (kontrol)
menunjukkan nilai porositas tanah
terendah yakni sebesar 45,23 % (M0A0),
yang berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan lainnya.
Pengaruh aplikasi kompos jerami
padi memberikan kenaikan porositas
tanah yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pemberian pupuk kandang dan
abu sekam padi. Kondisi ini disebabkan
oleh tingginya kandungan bahan organik
dan agregat yang stabil serta rendahnya
bobot isi (bulk density) pada pemberian
kompos jerami padi. Hal ini sejalan
dengan pendapat Wiskandar (2002), yang
menyatakan bahwa penambahan bahan
organik akan meningkatkan pori total
tanah dan akan menurunkan berat volume
tanah. Selanjutnya Hardjowigeno (1992)
juga mengemukakan bahwa porositas
tanah tinggi jika kandungan bahan
organiknya tinggi juga.
Indeks Stabilitas Agregat
Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk NPK dan jenis
amelioran menunjukkan interaksi yang
sangat nyata terhadap indeks stabilitas
agregat. Rata-rata indeks stabilitas
agregat akibat pengaruh perlakuan
takaran pupuk NPK dan berbagai
amelioran dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-
rata indeks stabilitas agregat mengalami
peningkatan seiring dengan semakin
bertambahnya takaran pupuk NPK yang
dikombinasikan dengan amelioran
kompos jerami padi. Rata-rata indeks
stabilitas agregat tertinggi diperoleh pada
perlakuan kombinasi pupuk NPK pada
takaran 375 kg/ha dengan amelioran
kompos jerami padi dosis 10 ton/ha
(M3A2) yakni sebesar 76,18 dengan
kriteria stabil. Sedangkan pada kombinasi
perlakuan tanpa pupuk NPK (0 kg/ha)
dan tanpa amelioran (kontrol)
menunjukkan nilai indeks stabilitas
agregat terendah yakni sebesar 49,17
(kurang stabil) yang berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan lainnya.
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Tabel 3. Rata-rata indeks stabilitas agregat akibat pengaruh perlakuan takaran pupuk
NPK dan jenis amelioran.
Jenis Amelioran
(ton/ha)
Takaran Pupuk NPK (kg/ha)
0 (M0) 125 (M1) 250 (M2) 375 (M3)
…..…….……. (%) …............………
Kontrol (A0) 49,17 aA
51,48 a
B
54,78 a
C
59,97 a
D
Pupuk  Kandang (A1) 50,70 aA
55,69 b
B
68,32 b
C
74,07 b
D
Kompos Jerami Padi (A2) 51,16 aA
56,48 b
B
69,29 b
C
76,18 b
D
Abu Sekam Padi (A3) 50,96 aA
55,72 b
B
69,11 b
C
74,41 b
D
BNT0,05. 2,17
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada satu kolom dan baris berbeda tidak
berbeda nyata menurut uji BNT0,05. Huruf kecil dibaca horizontal dan huruf besar
dibaca vertikal.
Penambahan bahan organik ke
dalam tanah akan meningkatkan
kandungan organik tanah yang dicirikan
dengan kandungan C-organik tanah,
sehingga kestabilan tanah menjadi lebih
baik. Menurut Jury, Gardner & Gardner
(1991), bahan humat dan fulvat
merupakan bagian dari bahan organik
tanah yang sebenarnya menentukan
kestabilan agregat tanah. Pembentukan
agregat stabil oleh asam humat dan fulvat
yang berasosiasi dengan kation logam
polivalen akan kuat dan lama.
Bahan organik tanah dan fraksi
liat merupakan zat yang dapat
merekatkan partikel-partikel tanah dan
miselium dari fungi dan actinomycetes
juga dapat membentuk agregat mantap
sehingga kemantapan agregat tanah
meningkat. Meningkatnya kemantapan
agregat tanah berkaitan erat dengan
meningkatnya aktivitas mikroorganisme
tanah (Rasiah et al., 1992).
Pertumbuhan Tanaman
Tinggi Tanaman
Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa secara tunggal takaran pupuk NPK
dan berbagai amelioran berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman
pada umur 30 HST, 45 HST dan 90 HST,
sedangkan antara kedua perlakuan tidak
saling berinteraksi pada semua umur
tanaman yang diamati. Rata-rata tinggi
tanaman umur 30, 45 dan 90 HST akibat
pengaruh tunggal perlakuan takaran
pupuk NPK dan berbagai amelioran dapat
dilihat pada Tabel 4 dan 4.
Tabel 4. Rata-rata tinggi tanaman umur 30, 45 dan 90 HST akibat pengaruh perlakuan
takaran pupuk NPK
Pupuk NPK
(kg/ha)
30 HST 45 HST 90 HST
……………. cm ………….…….
0 45,23 a 53,11 a 69,57 a
125 51,92 ab 58,76 ab 77,81 b
250 54,75 b 62,30 b 84,44 b
375 55,10 b 63,33 b 84,66 b
BNT0,05 8,522 8,298 7,293
Keterangan : Angka-angka dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT0,05
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Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-
rata tinggi tanaman semakin meningkat
dengan semakin bertambahnya takaran
pupuk NPK yang diberikan pada semua
umur tanaman yang diamati. Rata-rata
tanaman tertinggi diperoleh pada
perlakuan pupuk NPK pada takaran 375
kg/ha (M3) dengan nilai secara berurut
dari umur 30 HST, 45 HST dan 90 HST
adalah 55,10 cm, 63,33 cm dan 84,66 cm.
Semua nilai-nilai tersebut berbeda nyata
dengan perlakuan tanpa pupuk NPK (M0)
atau kontrol, tetapi M3 tidak berbeda
nyata dengan perlakuan pupuk NPK pada
takaran 125 kg/ha (M1) dan 250 kg/ha
(M2).
Tabel 5. Rata-rata tinggi tanaman umur 30, 45 dan 90 HST akibat pengaruh perlakuan
berbagai amelioran
Jenis Amelioran
(ton/ha)
Tinggi Tanaman
30 HST 45 HST 90 HST
……………… cm ……………….
Kontrol (A0) 40,86 a 52,51 a 72,60 a
Pupuk Kandang (A1) 49,22 a 57,29 ab 77,52 a
Kompos Jerami Padi (A2) 59,12 b 64,36 b 83,26 b
Abu Sekam Padi (A3) 57,80 b 63,34 b 83,09 b
BNT0,05 8,522 8,298 7,293
Keterangan : Angka-angka dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT0,05
Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-
rata tanaman tertinggi diperoleh pada
perlakuan kompos jerami padi (A2) baik
pada umur 30 HST (59,12 cm), 45 HST
(64,36 cm) maupun 90 HST (83,26 cm),
yang diikuti oleh amelioran abu sekam
padi (A3) dan pupuk kandang (A1).
Tinggi tanaman pada umur 30 HST dan
90 HST akibat aplikasi kompos jerami
padi berbeda nyata dengan tanpa
amelioran (kontrol) dan pupuk kandang,
tetapi tidak berbeda nyata dengan abu
sekam padi. Sedangkan tinggi tanaman
pada umur 45 HST menunjukkan bahwa
kompos jerami padi berbeda nyata
dengan kontrol tetapi tidak berbeda nyata
dengan pupuk kandang.
Secara keseluruhan tinggi
tanaman mengalami peningkatan pada
setiap umur pengamatan. Hal ini
berkaitan dengan unsur hara P yang
tersedia di dalam tanah cukup tinggi dan
dapat dimanfaatkan oleh tanaman
sehingga mempengaruhi pertumbuhan
tinggi tanaman. Damanik et al. (2010)
menyatakan bahwa unsur fosfor (P)
berperan dalam metabolisme tanaman
dan langsung sebagai sumber energi yang
membantu tanaman dalam perkembangan
fase vegetatif. Oleh karena itu
kekurangan unsur fosfor dapat
menyebabkan gangguan hebat terhadap
pertumbuhan tanaman.
Pemberian pupuk NPK dan
kompos jerami padi serta pupuk kandang
dan abu sekam padi sebagai bahan
organik dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman padi, hal ini
berhubungan dan berkorelasi positif
dengan ketersediaan unsur nitrogen (N)
dalam tanah dan serapan nitrogen oleh
tanaman. Selain itu ketersediaan unsur
kalium (K) juga turut berperan dalam
peningkatan tinggi tanaman.
Menurut Dobermann dan
Fairhurst (2000), apabila pupuk kalium
tersedia dengan baik maka menyebabkan
tanaman padi tumbuh sehat, tidak mudah
rebah, daun tidak mudah menggulung,
translokasi karbohidrat menjadi baik,
sistem perakaran menjadi sehat yang
menyebabkan peningkatan serapan hara
oleh tanaman.
Jumlah Anakan Per Rumpun
Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa secara tunggal takaran pupuk NPK
dan berbagai amelioran berpengaruh
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sangat nyata terhadap jumlah anakan per
rumpun, sedangkan antara kedua
perlakuan tidak saling berinteraksi. Rata-
rata jumlah anakan per rumpun akibat
pengaruh perlakuan takaran pupuk NPK
dan berbagai amelioran dapat dilihat pada
Tabel 6 dan 7.
Tabel 6. Rata-rata jumlah anakan per rumpun akibat pengaruh perlakuan takaran pupuk
NPK
Pupuk NPK
(kg/ha)
Jumlah Anakan Per Rumpun
(Helai)
0 10,33 a
125 11,92 ab
250 14,08 b
375 14,50 b
BNT0,05 2,682
Keterangan : Angka-angka dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT0,05.
Tabel 7. Rata-rata jumlah anakan per rumpun akibat pengaruh perlakuan berbagai
amelioran
Amelioran
(ton/ha)
Jumlah Anakan Per Rumpun
(Helai)
0 11,25 a
10 12,25 ab
10 14,08 b
10 13,25 ab
BNT0,05 2,682
Keterangan : Angka-angka dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-
rata jumlah anakan per rumpun semakin
bertambah banyak dengan semakin
bertambahnya takaran pupuk NPK yang
diberikan. Rata-rata jumlah anakan per
rumpun terbanyak diperoleh pada
perlakuan pupuk NPK pada takaran 375
kg/ha (M3) yakni sebesar 14,50 helai,
yang berbeda nyata dengan perlakuan
tanpa pupuk NPK (M0) dan tidak berbeda
nyata dengan perlakuan pupuk NPK pada
takaran 125 kg/ha (M1) dan 250 kg/ha
(M2). Sedangkan perlakuan M1 tidak
berbeda nyata dengan perlakuan M0.
Tabel 7 menunjukkan bahwa
jumlah anakan per rumpun terbanyak
diperoleh pada perlakuan amelioran
kompos jerami padi (A2) sebesar 14,08
helai, yang berbeda nyata dengan tanpa
perlakuan amelioran (A0) atau kontrol
tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan pupuk kandang (A1) dan abu
sekam padi (A3). Rata-rata jumlah anakan
per rumpun tanaman padi lebih banyak
akibat perlakuan pemupukan NPK (14,50
helai) dibandingkan dengan perlakuan
kompos jerami padi (14,08 helai). Barus
(2011) menyatakan bahwa pupuk
anorganik sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman, terutama jumlah
anakan dibandingkan kompos jerami, hal
ini disebabkan hara dari pupuk anorganik
lebih cepat tersedia dibandingkan hara
dari pupuk organik.
Arafah dan Sirrapa (2003)
menunjukkan bahwa pemupukan nitrogen
dalam pupuk NPK meningkatkan jumlah
anakan dibandingkan tanpa pemupukan
nitrogen. Hal ini didukung lagi oleh hasil
penelitian Kaya (2013), yang
menunjukkan bahwa pemberian kompos
jerami padi dan pupuk NPK secara
mandiri berpengaruh nyata terhadap
jumlah anakan per rumpun tanaman padi
dan meningkatkan jumlah anakan
produktif/rumpun padi.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Pemberian takaran pupuk NPK dan
berbagai amelioran berinteraksi sangat
nyata terhadap beberapa sifat fisika
tanah.
2. Tidak terdapat interaksi yang nyata
antara perlakuan takaran pupuk NPK
dan berbagai amelioran, tetapi
berpengaruh sangat nyata secara
tunggal terhadap pertumbuhan
tanaman dan jumlah anakan per
rumpun.
3. Kombinasi perlakuan terbaik terhadap
sifat fisika tanah dan pertumbuhan
tanaman padi adalah takaran pupuk
NPK 375 kg/ha dengan amelioran
kompos jerami padi 10 ton/ha.
Saran
1. Pemberian pupuk NPK sebagai pupuk
anorganik yang dikombinasikan
dengan pemberian kompos jerami
padi, pupuk kandang dan abu sekam
padi sebagai pupuk organik lebih
dianjurkan, mengingat pupuk organik
lebih lambat tersedia di dalam tanah
dibandingkan dengan pupuk
anorganik.
2. Untuk memperbaiki kualitas tanah dari
berbagai aspek, maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk
mengamati parameter sifat kimia dan
biologi tanah. Selain itu juga untuk
menilai kualitas tanah akibat pengaruh
residu kompos jerami padi, pupuk
kandang serta abu sekam padi.
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